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BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Data

1. Paparan Data Pra Tindakan.

Setelah mengadakan Seminar Proposal Skripsi  pada tanggal 23 Maret 2011 yang diikuti oleh 7 mahasiswa dari program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah serta seorang dosen pembimbing, maka peneliti segera mengajukan surat ijin penelitian ke BAK dengan persetujuan pembimbing. 

Pada hari Kamis tanggal 16 April 2011, peneliti mengadakan pertemuan dengan Kepala Sekolah SDI An-Nuur Bolorejo. Pada pertemuan tersebut peneliti menyampaikan rencana untuk melaksanakan penelitian di sekolah tersebut sekaligus menyerahkan surat permohonan izin mengadakan penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir Program Sarjana STAIN Tulungagung. 

Kepala Sekolah menyatakan tidak keberatan dan menyambut dengan baik keinginan peneliti untuk melaksanakan penelitian serta berharap agar penelitian yang akan dilaksanakan dapat memberikan sumbangan besar bagi praktik pembelajaran di sekolah tersebut.  Untuk langkah selanjutnya Kepala Sekolah menyarankan agar menemui guru IPS kelas IV untuk membicarakan langkah selanjutnya.

Sesuai dengan saran Kepala Sekolah, peneliti mengadakan pertemuan dengan guru IPS kelas IV. Pada pertemuan dengan guru IPS kelas IV, peneliti menyampaikan rencana penelitian yang telah mendapat izin dari Kepala Sekolah. Dari pertemuan dengan guru IPS kelas IV, peneliti memperoleh informasi bahwa materi masalah-masalah sosial di lingkungan setempat telah disampaikan, tetapi beliau memberi saran kepada peneliti untuk lebih memberikan tugas-tugas kelompok dan tentunya hal ini sesuai dengan yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini yang sesuai dengan model group investigation dalam pembelajaran kooperatif. Setelah itu, peneliti memberikan gambaran secara garis besar mengenai pelaksanaan penelitian. 
Pada pertemuan tersebut, peneliti juga berdiskusi dengan guru IPS  kelas  IV tentang kondisi siswa, jumlah siswa dan latar belakang siswa. Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah siswa kelas  IV seluruhnya 13 siswa terdiri dari 7 siswa laki–laki dan 6 siswa perempuan. Sesuai dengan kondisi kelas pada umumnya, kemampuan siswa sangat heterogen. Latar belakang keluarga siswa bervariasi, yaitu dari keluarga buruh, wiraswasta, pedagang, petani dan pegawai.

Jadwal pelajaran IPS di kelas IV adalah pada hari Sabtu jam ke 1-3 (35 menit per jam pelajaran). Peneliti menyampaikan bahwa yang bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti, dan guru kelas sebagai pengamat (observer). Peneliti menjelaskan bahwa pengamat di sini bertugas untuk mengamati semua aktivitas peneliti dan siswa dalam kelas apakah sudah sesuai dengan rencana atau belum. Untuk mempermudah pengamatan tersebut pengamat diberi lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti. 
Peneliti menyampaikan bahwa penelitian tersebut dilakukan dalam 4 siklus, yang mana masing-masing siklus terdiri dari satu kali tindakan atau pertemuan. Setiap akhir siklus akan diadakan tes akhir tindakan untuk mengukur seberapa jauh keberhasilan tindakan yang telah dilakukan. Kemudian peneliti menyampaikan bahwa pada hari Sabtu, 30 April 2011  akan melaksanakan tindakan siklus I. Materi yang disampaikan adalah materi masalah sosial dan masalah pribadi di lingkungan setempat dalam subpokok pertama.
2. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan.

Pembelajaran IPS dilaksanakan pada pokok bahasan “Masalah-masalah Sosial di Lingkungan Setempat” dalam pembelajaran kooperatif dengan model group investigation. Dalam pembelajaran ini siswa dalam satu kelas dibagi menjadi 3 kelompok dengan tiap-tiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa yang mempunyai kemampuan berbeda-beda, artinya setiap kelompok terdiri dari siswa dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

Kegiatan pelaksanaan penelitian tindakan kelas secara rinci akan diuraikan dalam setiap siklusnya sebagai berikut:
a) Siklus I

1) Perencanaan Tindakan
Siklus pertama di rencanakan dengan 1 kali tindakan, yang memerlukan waktu 3 x 35 menit atau 105 menit. Pada Siklus I diambil sub pokok bahasan masalah-masalah sosial yang dirinci menjadi 1 tindakan dalam pembelajaran.
Tindakan I: Memahami pengertian masalah pribadi dan masalah sosial di lingkungan setempat. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :
a. Menyiapkan lembar observasi, absensi siswa, lembar kerja siswa dan catatan lapangan.

b. Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran.
c. Melaksanakan koordinasi dengan guru IPS kelas IV mengenai pelaksanaan tindakan.

Dalam perencanaan tindakan siklus I ini, peneliti menyiapkan keperluan penelitian yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk materi masalah-masalah sosial di lingkungan setempat, lembar observasi yang digunakan untuk mengamati jalannya kegiatan pembelajaran, soal tes yang digunakan untuk tes akhir, serta LKS untuk membantu siswa melaksanakan pembelajaran. Dalam mengamati jalannya kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung, peneliti dibantu oleh guru bidang studi IPS kelas IV yang akan mengamati kegiatan peneliti dalam mengatur kelas, serta membantu peneliti dalam mengamati kegiatan siswa. Untuk lembar kerja siswa yang digunakan pada siklus I ini adalah lembar kerja siswa I tentang subpokok bahasan masalah sosial dan masalah pribadi. LKS yang disajikan memuat investigasi siswa tentang masalah sosial dan masalah pribadi  yang harus dikerjakan secara berkelompok sesuai langkah-langkah pembelajaran kooperatif model Group Investigation yang akan dilaksanakan.
2) Pelaksanaan Tindakan



Siklus I dilaksanakan selama 3 × 35 menit (1 kali pertemuan) yaitu pada hari Sabtu 30 April. Peneliti merencanakan 1 kali pertemuan untuk siklus I ini dengan alasan subjek penelitian, dalam hal ini adalah siswa kelas IV belum terbiasa dengan model pembelajaran yang diterapkan sehingga dalam pelaksanaan tindakannya pun belum bisa berjalan secara sempurna, dengan kata lain membutuhkan waktu yang lama melalui siklus selanjutnya.


Sedangkan waktu pada pertemuan I ini dipakai untuk pemberian penjelasan tentang materi IPS subpokok bahasan masalah-masalah sosial melalui model Group Investigation dalam pembelajaran kooperatif pada subpokok awal yaitu masalah sosial dan masalah pribadi. Sebelum pelaksanaan dimulai, peneliti mengatur para siswa agar siap menerima pelajaran. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, agar siswa mampu memahami dan menguasai materi IPS masalah-masalah sosial di lingkungan setempat. Setelah itu, proses pembelajaran dimulai dengan pembagian kelompok dimana peneliti telah membagi kelas menjadi 3 kelompok dengan masing-masing kelompok berjumlah 4-5 siswa. Hal ini dilakukan agar siswa dapat saling bertukar pendapat dengan teman sekelompoknya.


Dalam mempermudah tercapainya tujuan serta dapat membangun pemahaman yang memuaskan maka peneliti mengingatkan lagi materi prasyarat yaitu masalah sosial dan masalah pribadi di lingkungan setempat. 


Peneliti membagikan LKS I dan tugas siswa kepada masing-masing kelompok serta meminta siswa untuk mengerjakannya. Tugas kelompok ini mendorong siswa untuk bekerja sama dan berdiskusi memecahkan persoalan-persoalan dalam tugas kelompok yaitu dengan memilih sendiri topiknya berupa masalah sosial ataukah masalah pribadi. Tentunya semua siswa paham perbedaan antara masalah pribadi dan masalah sosial. Siswa mulai melakukan diskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan lembar kerja. 


Peneliti hanya sekedar melihat-lihat dan mengamati kerja dalam kelompok. Jika ada kelompok yang mengalami kesulitan, peneliti memberikan pertanyaan pancingan yang akan membantu siswa untuk menyelesaikan investigasi permasalahan tugas kelompok. Beberapa saat kemudian peneliti berkeliling mengamati kegiatan kelompok lain. Berdasarkan pengamatan peneliti masing-masing kelompok dapat menyelesaikan lembar kerja yang diberikan, namun masih ada beberapa siswa dalam kelompok yang kurang aktif dalam berdiskusi. Setelah siswa menginvestigasi permasalahan yang ada dalam tugas kelompok, siswa dituntut untuk membuat laporan hasilnya untuk evaluasi hasilnya yang akan disampaikan oleh siswa perwakilan kelompoknya.


Kegiatan selanjutnya peneliti mempersilahkan semua kelompok untuk mengumpulkan lembar kerja, peneliti menjelaskan bahwa setelah ini wakil dari kelompok akan mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas dan siswa yang lain dapat mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi tersebut. Peneliti memberikan pujian pada kelompok yang aktif berdiskusi. Peneliti mengingatkan kepada siswa bahwa selain mempresentasikan hasil kerjanya, peneliti juga akan mengadakan tes akhir tindakan pada pertemuan pertama ini dan memberitahukan juga tes akhir dilaksanakan setiap akhir pertemuan.



Semua siswa perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasilnya, peneliti juga mempelajari dan mengoreksi hasil kerja kelompok melalui lembar kerja yang telah dikumpulkan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan. Berdasarkan pengamatan pada hasil kerja kelompok, sebagian besar siswa sudah dapat membedakan antara masalah sosial dan masalah pribadi serta mampu memberikan contoh sesuai dengan pengalaman yang mereka miliki. 



Waktu yang masih tersisa digunakan peneliti untuk menjelaskan bahwa kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan tes siklus I. Peneliti meminta siswa untuk mengerjakan tes secara sungguh-sungguh dan tidak menyontek buku atau teman. Hal ini dilakukan agar siswa dapat mengetahui seberapa jauh kemampuan yang dimilikinya. Peneliti memberikan soal tes akhir kepada siswa. Setelah jam pelajaran selesai, peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan hasil kerjanya.
3) Observasi Tindakan


Dengan mengacu pada pedoman observasi, pengamat (observer) mengamati jalannya proses pembelajaran di kelas, setiap aspek dicatat pada lembar observasi yang telah tersedia pada setiap kali pertemuan.  Pengamatan dilakukan oleh satu pengamat yaitu guru IPS kelas IV. 


Pengamat bertugas mengamati semua aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan sesuai dengan  pedoman pengamatan yang telah disediakan oleh peneliti pada lembar observasi. Jika ada hal-hal yang penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran yang tidak terdapat dalam pedoman observasi, maka hal tersebut dimasukkan dalam catatan lapangan. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 4.1 
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus I
	Tahap
	Deskriptor
	Pengamat 

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3
	4

	Awal
	Melakukan aktifitas keseharian
	5
	 semua

	
	Memperhatikan tujuan
	2
	a

	
	Memperhatikan penjelasan materi 
	2
	a

	
	Keterlibatan pembentukan kelompok
	5
	semua

	
	Memahami tugas kelompok
	4
	a, b, c

	INTI
	Memahami lembar kerja
	5
	semua

	
	 Keterlibatan dalam kelompok 
	4
	a, b, d

	
	Memanfaatkan sarana yang tersedia 
	3
	a, b

	
	Menyiapkan laporan
	3
	a, b

	
	Melaporkan hasil kerja kelompok
	3
	Semua

	
	Menanggapi laporan
	4
	a, b, c

	AKHIR
	Menanggapi Evalusi
	4
	a, c, d

	
	Mengakhiri pembelajaran 
	4
	a, b, c

	
	Jumlah 
	49
	


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa secara umum kegiatan belajar kelompok siswa masih belum sesuai harapan. Sebagian besar indikator pengamatan muncul dalam aktivitas kerja siswa., Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 49, sedangkan skor maksimal adalah 65, sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah. Jadi nilai akhir yang diperoleh adalah :
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Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan, yaitu : 
a) 90 % 
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 100 %
: Sangat baik
b) 80 % 
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 90 %
: Baik
c) 70 % 
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 80 % 
: Cukup
d) 60 % 
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 70 %  
: Kurang 
e) 0 % 
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Sesuai dengan keberhasilan yang ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori Cukup. Di samping itu ada juga pengamatan terhadap kelompok oleh peneliti sebagai berikut:
Tabel 4.2
Hasil Pengamatan Dalam Kerja Kelompok Siklus I

	Kelompok
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	a
	b
	c
	d
	e

	I
	Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar.

Kelompok memahami masalah yang diberikan.

Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru.

Siswa terlibat kerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas.

Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan
	√
	√

√


√
	√
	
	

	II
	1. Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar.

2. Kelompok memahami masalah yang diberikan.

3. Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru.

4. Siswa terlibat kerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas.

5. Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan
	√
	√

√
	√

√


	
	

	III
	1. Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar.

2. Kelompok memahami masalah yang diberikan.

3. Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru.

4. Siswa terlibat kerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas.

5. Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan
	√
	√

√

√
	√
	
	





Adapun keterangan alternatif pilihan:
a) Selalu

: mutlak dilakukan siswa.

b) Sering

: cenderung dilakukan lebih banyak, namun 
     pernah tidak dilakukan.

c) Kadang-kadang
: tingkat melakukan sama dengan tidak 
     melakukan.

d) Jarang

: cenderung jarang melakukan.

e) Tidak pernah
: mutlak tidak pernah melakukan.
4) Hasil Catatan Lapangan
Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor pada lembar observasi. Beberapa hal yang dicatat peneliti adalah:
a) Suasana kelas yang agak ramai saat siswa melakukan kerja kelompok.

b) Siswa senang belajar dalam kelompok.

c) Siswa masih ragu-ragu saat menjelaskan hasil kerja kelompok, ini dilihat dari penjelasan hasil kerja kelompok yang cuma membaca hasilnya.
5) Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap subyek yang berjumlah 3 siswa untuk mengetahui kerja sama dalam kelompok, respon terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah mereka ikuti, dan pemahaman terhadap materi. Wawancara dilakukan peneliti terhadap subyek wawancara setelah pelaksanaan tindakan.

Untuk kerja sama, subyek menyatakan senang karena dapat  saling tukar pendapat atau ide dengan teman yang lain. Disamping itu mereka juga berpendapat bahwa dengan belajar kelompok, dapat saling mengakrabkan siswa yang satu dengan yang lain. Dan juga siswa yang berkemampuan tinggi dapat membantu siswa berkemampuan rendah sehingga pekerjaan mereka cepat selesai.

Untuk respon, subyek menyatakan bahwa teman-teman dikelas mereka merasa lebih jelas menerima materi dengan konsep yang jelas karena materi disampaikan dengan menyelesaikan permasalahan dalam tugas kelompok dengan cara menginvestigasinya sesuai dengan kejadian atau pengalaman yang ada di sekitar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa akan lebih mudah menerima pembelajaran dengan bentuk kelompok, karena ketika belum paham terhadap materi yang disampaikan guru, mereka dapat berdiskusi dengan kelompoknya.
6) Hasil Tes Akhir Siklus I

Analisis data hasil post tes I dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.3
Hasil Tes Akhir Siklus I

	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor Soal
	Jumlah 

Skor
	K
K
M

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	ATR
	L
	0
	0
	20
	10
	10
	50
	70

	2
	AKK
	L
	0
	0
	10
	20
	20
	50
	70

	3
	AHK
	P
	10
	0
	0
	20
	20
	50
	70

	4
	ABS
	L
	20
	0
	10
	10
	20
	60
	70

	5
	KAK
	L
	0
	20
	10
	20
	20
	70
	70

	6
	LFH
	P
	20
	0
	20
	20
	20
	80
	70

	7
	MAE
	L
	20
	0
	20
	0
	20
	60
	70

	8
	MAN
	L
	0
	0
	20
	20
	20
	60
	70

	9
	RSW
	P
	0
	0
	20
	20
	20
	60
	70

	10
	RFA
	P
	20
	20
	0
	10
	20
	70
	70

	11
	CWS
	L
	10
	10
	20
	10
	20
	70
	70

	12
	DKK
	P
	0
	10
	10
	10
	10
	40
	70

	13
	FMS
	P
	10
	0
	10
	10
	10
	40
	70

	Jumlah
	760
	

	Rata-rata
	58,5
	

	Taraf Keberhasilan
	30,8%
	


Pada siklus I ini, dari 13 siswa tercatat 4 siswa yang dinyatakan tuntas belajar, sedangkan 9 siswa lainnya dinyatakan belum tuntas belajar karena memperoleh skor dibawah 70. Ketuntasan belajar pada siklus I ini juga belum tercapai yaitu sebesar 30,8 %, oleh karena itu perlu adanya tindakan perbaikan pada siklus II.
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7) Refleksi Siklus I
Berdasarkan dari hasil pengamatan terdapat masalah-masalah selama pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I. Dari hasil tes akhir, wawancara dan catatan lapangan diperoleh beberapa hal:
a. Siswa kurang memperhatikan penjelasan dari guru dan masih banyak siswa yang berbicara dengan temannya.
b. Siswa terkesan kurang percaya diri untuk menjawab atau menanggapi pertanyaan dari guru maupun teman sekelompoknya.
Masalah-masalah di atas timbul karena faktor-faktor antara lain:

a. Siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran yang diberikan.
b. Siswa masih enggan mengajukan pertanyaan kepada guru berkaitan dengan materi yang disampaikan.
Ditinjau dari masalah dan faktor penyebabnya, maka sangat perlu dilakukan tindakan-tindakan untuk mengatasinya antara lain :

a. Guru harus menjelaskan kepada siswa tentang kemudahan memahami materi melalui model group investigation dalam pembelajaran kooperatif.

b. Guru memotivasi siswa agar lebih percaya diri dan menghilangkan rasa minder dalam menjawab ataupun bertanya jika ada suatu permasalahan.
Tabel 4.4
Hasil Analisis Pos Tes Siklus I

	No.
	Penilaian
	Σ siswa tuntas belajar
	Σ siswa tidak tuntas belajar
	Ketuntasan

	1.


	Tes Akhir Tindakan I
	4
	9
	30,8%


Dari uraian pengamatan dan masalah serta penyebab masalah yang timbul pada siklus I, maka secara umum pada siklus I belum menunjukkan adanya partisipasi aktif dari siswa dan hasil yang baik bagi siswa serta keberhasilan guru di dalam menggunakan model group investigation dalam pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran IPS. Oleh sebab itu perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya sebagai tindakan untuk mengatasi kelemahan yang terjadi pada siklus I, agar hasil belajar IPS bisa lebih di tingkatkan sesuai dengan harapan.
b) Siklus II

1) Perencanaan

Siklus kedua direncanakan dengan 1 kali tindakan, yang memerlukan waktu  3 x 35 menit atau 105 menit.

Tindakan II: memahami bentuk-bentuk masalah sosial di lingkungan setempat. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
a. Menyiapkan lembar observasi, absensi siswa, lembar kerja siswa, soal tes akhir tindakan II dan catatan lapangan.

b. Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran.

c. Melaksanakan koordinasi dengan guru IPS kelas IV mengenai pelaksanaan tindakan.

2) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 7 Mei 2011. Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, peneliti mengkondisikan siswa agar siap menerima pelajaran. Peneliti melaksanakan tindakan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sebagai berikut:

Pendahuluan (± 10 menit), guru memulai dengan mengucapkan salam dan memberikan apersepsi. Selanjutnya guru  menuliskan materi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan memberikan motivasi-motivasi kepada siswa agar lebih serius dalam proses pembelajaran.

Tahap inti (± 80 menit), peneliti melanjutkan pada materi berikutnya dengan memberikan tugas kerja kelompok. Selanjutnya peneliti membagikan LKS tentang sub pokok bentuk-bentuk masalah beserta penjelasannya.

Peneliti membagikan LKS, siswa diminta untuk melakukan diskusi kelompok. Siswa terlihat lebih semangat dan antusias selama proses diskusi. Selama diskusi berlangsung peneliti mengawasi dan mengarahkan siswa. Setelah diskusi kelompok selesai, peneliti meminta salah satu perwakilan mengumpulkan hasilnya dan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Sedangkan siswa lain memperhatikan dan menanggapinya. Setelah semua perwakilan kelompok selesai mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, peneliti bersama-sama siswa mengevaluasi hasil kerja kelompok. Selanjutnya peneliti menginformasikan setelah ini diadakan tes akhir tindakan II. 
3) Hasil Observasi
Pengamatan dilakukan oleh guru IPS kelas IV sebagai observer. Pengamat bertugas mengamati semua aktivitas aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan sesuai pedoman pengamatan yang telah disediakan peneliti. Jika ada hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam poin pedoman pengamatan, maka hal tersebut dimasukkan sebagai hasil catatan lapangan. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada table beikut:
Tabel 4.5

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus II
	Tahap
	Deskriptor
	Pengamat 

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3
	4

	Awal
	Melakukan aktifitas keseharian
	5
	 semua

	
	Memperhatikan tujuan
	4
	a, c, d

	
	Memperhatikan penjelasan materi 
	3
	a, d

	
	Keterlibatan pembentukan kelompok
	5
	semua

	
	Memahami tugas kelompok
	4
	a, b, d

	INTI
	Memahami lembar kerja
	5
	semua

	
	 Keterlibatan dalam kelompok 
	4
	a, c, d

	
	Memanfaatkan sarana yang tersedia 
	4
	a, b, c

	
	Menyiapkan laporan
	4
	a, b, c

	
	Melaporkan hasil kerja kelompok
	3
	a, d

	
	Menanggapi laporan
	2
	a

	AKHIR
	Menanggapi Evalusi
	5
	semua

	
	Mengakhiri pembelajaran 
	4
	a, b, c

	
	Jumlah 
	52
	


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa secara umum kegiatan belajar kelompok siswa masih belum sesuai harapan. Sebagian besar indikator pengamatan muncul dalam aktivitas kerja siswa., Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 52, sedangkan skor maksimal adalah 65, sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah. Jadi nilai akhir yang diperoleh adalah :
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Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan, yaitu :
a. 90 % 
[image: image14.wmf]£

 NR 
[image: image15.wmf]£

 100 %
: Sangat baik

b. 80 % 
[image: image16.wmf]£

 NR 
[image: image17.wmf]£

 90 %
: Baik

c. 70 % 
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 NR 
[image: image19.wmf]£

 80 % 
: Cukup

d. 60 % 
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 NR 
[image: image21.wmf]£

 70 %  
: Kurang 

e. 0 % 
[image: image22.wmf]£

 NR 
[image: image23.wmf]£

 60 %
: Kurang sekali
 
Sesuai dengan keberhasilan yang ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori Cukup.

Tabel 4.6 

Observasi Kelompok Siklus II
	Kelompok
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	a
	b
	c
	d
	e

	I
	1. Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar.

2. Kelompok memahami masalah yang diberikan.

3. Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru.

4. Siswa terlibat kerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas.

5. Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan
	√

√

	√
√
	√
	
	

	II
	1. Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar.

2. Kelompok memahami masalah yang diberikan.

3. Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru.

4. Siswa terlibat kerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas.

5. Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan
	√
	√
√
√
	√
	
	

	III
	1. Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar.

2. Kelompok memahami masalah yang diberikan.

3. Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru.

4. Siswa terlibat kerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas.

5. Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan
	√

	√

√
√
√
	
	
	



Adapun keterangan alternatif pilihan:

a) Selalu

: mutlak dilakukan siswa.
b) Sering

: cenderung dilakukan lebih banyak, namun pernah    

     

  
  tidak dilakukan.
c) Kadang-kadang
: tingkat melakukan sama dengan tidak melakukan.
d) Jarang

: cenderung jarang melakukan.
e) Tidak pernah
: mutlak tidak pernah melakukan.
4) Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator maupun diskriptor pada lembar observasi. Beberapa hal yang dicatat peneliti adalah:

a) Terdapat beberapa siswa yang ramai pada saat menyelesaikan tugas dalam kelompok.

b) Siswa masih ragu-ragu saat menjelaskan hasil kerja kelompok, ini dilihat dari penjelasan hasil kerja kelompok yang hanya membaca hasilnya.

c) Ada beberapa siswa yang masih malu untuk bertanya tetapi sudah mulai ada peningkatan dari antusias siswa.
5) Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap subyek penelitian yang berjumlah 3 siswa. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa dalam menentukan bentuk-bentuk masalah sosial beserta penjelasannya. Wawancara dilakukan terhadap subyek penelitian setelah pelaksanaan tindakan.

Untuk pemahaman terhadap materi, 2 subyek ABS dan LFH menyatakan senang karena dengan belajar kelompok mereka lebih mudah mengerjakan tugas yang diberikan, mereka dapat saling bertukar pikiran dan kelompok. Sementara 1 subyek MAE dan yang lain berpendapat bahwa mereka senang karena dapat saling kerjasama tanpa membedakan kemampuan dan jenis kelamin. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan, bahwa sebagian besar siswa sudah mulai terbiasa dengan model group investigation. Hal ini terbukti dari hasil kerja kelompok yang mana siswa lebih antusias dalam menanggapinya. Namun masih ada beberapa siswa dalam kelompok yang masih kesulitan dalam memahami materi terutama subyek yang berkemampuan rendah. Oleh karena itu, perlu dilanjutkan ke siklus II untuk mencapai tujuan yang lebih baik.
6) Hasil Tes Akhir Siklus II

Tabel 4.7 Hasil Tes Akhir Siklus II

	No
	Nama Siswa
	Jenis
Kelamin
	Skor Soal
	Skor
	K
KM
	Ket.

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	
	

	1
	ATR
	L
	0
	20
	10
	0
	20
	60
	70
	naik

	2
	AKK
	L
	20
	20
	0
	10
	20
	70
	70
	naik

	3
	AHK
	P
	10
	20
	0
	0
	20
	50
	70
	tetap

	4
	ABS
	L
	20
	20
	0
	10
	20
	70
	70
	naik

	5
	KAK
	L
	10
	20
	0
	20
	20
	70
	70
	tetap

	6
	LFH
	P
	20
	20
	10
	20
	20
	90
	70
	naik

	7
	MAE
	L
	10
	20
	20
	0
	20
	70
	70
	naik

	8
	MAN
	L
	10
	20
	0
	10
	20
	60
	70
	tetap

	9
	RSW
	P
	20
	0
	0
	20
	20
	60
	70
	tetap

	10
	RFA
	P
	10
	20
	10
	20
	10
	70
	70
	tetap

	11
	CWS
	L
	20
	20
	0
	10
	20
	70
	70
	tetap

	12
	DKK
	P
	0
	20
	10
	10
	20
	60
	70
	naik

	13
	FMS
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	50
	70
	naik

	Jumlah
	850
	
	

	Rata-rata
	65,4
	
	

	Taraf Keberhasilan
	53,8%
	
	


Maka taraf ketuntasannya sesuai dengan yang ditetapkan dengan siswa yang tuntas berjumlah 7 sedangkan jumlah siswa ada 13 adalah:
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7) Refleksi Siklus II
Berdasarkan dari hasil refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil pengamatan, hasil wawancara, dan hasil catatan lapangan, maka dapat diperoleh beberapa hal sebagai berikut : 

a. Hasil belajar siswa berdasarkan skor tes akhir menunjukkan bahwa mengalami peningkatan pemahaman siswa. Walau masih beberapa siswa masih belum mencapai tujuan yang diharapkan.
b. Aktifitas siswa juga masih menunjukkan tingkat keberhasilan cukup. 
c. Dari uraian pengamatan pada siklus II, maka secara umum pada siklus II sudah mulai menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif dari siswa  dan adanya peningkatan hasil bagi siswa serta mulai tercapai keberhasilan guru di dalam menggunakan model group investigation pada mata pelajaran IPS. Namun masih perlu adanya perbaikan supaya tercapai hasil maksimal.
Tabel 4.8
Hasil Analisis Observasi Siswa Siklus II
	No.
	Penilaian
	Aktivitas Siswa

	1.
	Skor maksimal
	65

	2.
	Skor yang diperoleh
	52

	3.
	Persentase
	80 %

	4.
	Kriteria keberhasilan tindakan
	Cukup


Tabel 4.9 Hasil Analisis Post Tes Siklus II
	No.
	Penilaian
	Σ siswa tuntas belajar
	Σ siswa tidak tuntas belajar
	Ketuntasan
	Peningkatan

	1
	Post tes I
	4
	9
	30,8%
	

	2
	Post tes II
	7
	6
	53,8%
	23%


c) Siklus III
1) Perencanaan

Siklus ketiga direncanakan dengan 1 kali tindakan, yang memerlukan waktu  3 x 35 menit atau 105 menit. Tindakan  III adalah memahami hal-hal yang menjadi penyebab masalah sosial di lingkungan setempat. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

a. Menyiapkan lembar observasi, absensi siswa, lembar kerja siswa, soal tes akhir tindakan III dan catatan lapangan.

b. Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran.

c. Melaksanakan koordinasi dengan guru IPS kelas IV mengenai pelaksanaan tindakan.
2) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 14 Mei 2011. Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, peneliti mengkondisikan siswa agar siap menerima pelajaran. Peneliti melaksanakan tindakan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sebagai berikut:
Pendahuluan (± 10 menit), guru memulai dengan mengucapkan salam dan memberikan apersepsi. Selanjutnya guru  menuliskan materi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan memberikan motivasi-motivasi kepada siswa agar lebih serius dalam proses pembelajaran.
Tahap inti (± 80 menit), peneliti melanjutkan pada materi berikutnya dengan memberikan tugas kerja kelompok. Selanjutnya peneliti membagikan LKS tentang sub pokok faktor-faktor penyebab masalah sosial di lingkungan setempat. Setelah diskusi kerja kelompok selesai dilanjutkan dengan pengumpulan laporan dan peresentasi hasil kerja kelompok oleh salah satu perwakilan kelompok. Setelah semua perwakilan kelompok selesai mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, peneliti bersama-sama siswa mengevaluasi hasil kerja kelompok. Selanjutnya peneliti menginformasikan setelah ini diadakan tes akhir tindakan III. 
3) Hasil Observasi
Pengamatan dilakukan oleh guru IPS kelas IV sebagai observer. Pengamat bertugas mengamati semua aktivitas aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan sesuai pedoman pengamatan yang telah disediakan peneliti. Jika ada hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam poin pedoman pengamatan, maka hal tersebut dimasukkan sebagai hasil catatan lapangan. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10 


Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus III
	Tahap
	Deskriptor
	Pengamat 

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3
	4

	Awal
	Melakukan aktifitas keseharian
	5
	 semua

	
	Memperhatikan tujuan
	4
	a, c, d

	
	Memperhatikan penjelasan materi 
	4
	a, b, d

	
	Keterlibatan pembentukan kelompok
	5
	semua

	
	Memahami tugas kelompok
	4
	a, b, d

	INTI
	Memahami lembar kerja
	5
	semua

	
	 Keterlibatan dalam kelompok 
	4
	a, c, d

	
	Memanfaatkan sarana yang tersedia 
	4
	a, b, c

	
	Menyiapkan laporan
	4
	a, c, d

	
	Melaporkan hasil kerja kelompok
	3
	a, d

	
	Menanggapi laporan
	3
	a, b

	AKHIR
	Menanggapi Evalusi
	5
	semua

	
	Mengakhiri pembelajaran 
	4
	a, b, c

	
	Jumlah 
	54
	


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa secara umum kegiatan belajar kelompok siswa sudah sesuai harapan. Sebagian besar indikator pengamatan muncul dalam aktivitas kerja siswa., Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 53, sedangkan skor maksimal adalah 65, sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah. Jadi nilai akhir yang diperoleh adalah :
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Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan, yaitu :
a. 90 % 
[image: image26.wmf]£

 NR 
[image: image27.wmf]£

 100 %
: Sangat baik

b. 80 % 
[image: image28.wmf]£

 NR 
[image: image29.wmf]£

 90 %
: Baik

c. 70 % 
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 NR 
[image: image31.wmf]£

 80 % 
: Cukup

d. 60 % 
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 NR 
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 70 %  
: Kurang 

e. 0 % 
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 NR 
[image: image35.wmf]£

 60 %
: Kurang sekali
 

Sesuai dengan keberhasilan yang ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori Baik.
    Tabel 4.11 
Observasi Kelompok Siklus III
	Kelompok
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	a
	b
	c
	d
	e

	I
	1. Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar.

2. Kelompok memahami masalah yang diberikan.

3. Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru.

4. Siswa terlibat kerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas.

5. Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan
	√

√

	√
√
√
	
	
	

	II
	1. Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar.

2. Kelompok memahami masalah yang diberikan.

3. Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru.

4. Siswa terlibat kerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas.

5. Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan
	√
	√
√
√
√
	
	
	

	III
	1. Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar.

2. Kelompok memahami masalah yang diberikan.

3. Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru.

4. Siswa terlibat kerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas.

5. Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan.
	√

√
√
	√
√

	
	
	


Adapun keterangan alternatif pilihan:

a) Selalu

: mutlak dilakukan siswa.
b)  Sering

: cenderung dilakukan lebih banyak, namun pernah
                                                  tidak melakukan.
c) Kadang-kadang
: tingkat melakukan sama dengan tidak melakukan.
d) Jarang

: cenderung jarang melakukan.
e) Tidak pernah
: mutlak tidak pernah melakukan.
4) Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor pada lembar observasi. Beberapa hal yang dicatat peneliti adalah:

a) Masih ada siswa yang kurang aktif dalam mengerjakan tugas kelompok.

b) Siswa masih belum maksimal dalam mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Hal ini di lihat dari siswa yang hanya membaca laporannya saja.

c) Beberapa siswa sudah mulai berani memberikan tanggapan terhadap laporan hasil kelompok lainnya.
5) Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap subyek penelitian yang berjumlah 3 siswa. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa dalam menentukan bentuk-bentuk masalah sosial beserta penjelasannya. Wawancara dilakukan terhadap subyek penelitian setelah pelaksanaan tindakan. 

Untuk pemahaman terhadap materi, 2 subyek AKK dan RFA menyatakan senang karena dengan belajar kelompok mereka lebih mudah dan lebih cepat mengerjakan tugas yang diberikan. Sementara 1 subyek ATR berpendapat bahwa mereka lebih dituntut untuk dapat saling kerjasama tanpa membedakan kemampuan dan jenis kelamin.
6) Hasil Tes Akhir Siklus III

  Tabel 4.12 
Hasil Tes Akhir Siklus III

	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor Soal
	Skor
	K
K
M
	Ket.

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	
	

	1
	ATR
	L
	10
	10
	0
	20
	20
	60
	70
	tetap

	2
	AKK
	L
	20
	10
	20
	0
	20
	70
	70
	tetap

	3
	AHK
	P
	10
	20
	10
	10
	20
	70
	70
	naik

	4
	ABS
	L
	20
	20
	10
	10
	20
	80
	70
	naik

	5
	KAK
	L
	20
	20
	0
	10
	20
	70
	70
	tetap

	6
	LFH
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	70
	naik

	7
	MAE
	L
	20
	10
	10
	10
	20
	70
	70
	naik

	8
	MAN
	L
	20
	10
	10
	0
	20
	60
	70
	tetap

	9
	RSW
	P
	20
	10
	10
	20
	20
	80
	70
	naik

	10
	RFA
	P
	20
	20
	10
	10
	20
	80
	70
	naik

	11
	CWS
	L
	20
	20
	10
	10
	10
	70
	70
	tetap

	12
	DKK
	P
	10
	10
	0
	10
	20
	60
	70
	tetap

	13
	FMS
	P
	10
	10
	0
	10
	20
	50
	70
	tetap

	Jumlah
	920
	
	

	Rata-rata
	70,8
	
	

	Taraf Keberhasilan
	69,2%
	
	


Maka taraf ketuntasannya sesuai dengan yang ditetapkan dengan siswa yang tuntas berjumlah 9 sedangkan jumlah siswa ada 13 adalah:
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8) Refleksi Siklus III
Berdasarkan dari hasil refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil pengamatan, hasil wawancara, dan hasil catatan lapangan, maka dapat diperoleh beberapa hal sebagai berikut : 

a. Hasil belajar siswa berdasarkan skor tes akhir menunjukkan bahwa mengalami peningkatan yang baik terhadap pemahaman siswa. 
b. Aktifitas siswa juga sudah menunjukkan tingkat keberhasilan yang baik. 
c. Dari uraian pengamatan pada siklus III, maka secara umum pada siklus III sudah mulai menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar bagi siswa serta mulai tercapai keberhasilan guru di dalam menggunakan model group investigation pada mata pelajaran IPS. Namun masih perlu adanya perbaikan supaya tercapai hasil maksimal.
     Tabel 4.13
           Hasil Analisis Post Tes Siklus III
	No.
	Penilaian
	Σ siswa tuntas belajar
	Σ siswa tidak tuntas belajar
	Ketuntasan
	Peningkatan

	1
	Post tes I
	4
	9
	30,8%
	

	2
	Post tes II
	7
	6
	53,8%
	23%

	3
	Post tes III
	9
	3
	69,2%
	15,4%


d) Siklus IV

1) Perencanaan

Siklus keempat direncanakan dengan 1 kali tindakan, yang memerlukan waktu  3 x 35 menit atau 105 menit. Tindakan  IV adalah Memahami upaya- upaya untuk mengatasi masalah sosial di lingkungan setempat. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
a. Menyiapkan lembar observasi, absensi siswa, lembar kerja siswa, soal tes akhir tindakan IV dan catatan lapangan.

b. Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran.

c. Melaksanakan koordinasi dengan guru IPS kelas IV mengenai pelaksanaan tindakan.
2) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 21 Mei 2011. Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, peneliti mengkondisikan siswa agar siap menerima pelajaran. Peneliti melaksanakan tindakan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sebagai berikut:

Pendahuluan (± 10 menit), guru memulai dengan mengucapkan salam dan memberika apersepsi. Selanjutnya guru  menuliskan materi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan memberikan motivasi-motivasi kepada siswa agar lebih serius dalam proses pembelajaran.

Tahap inti (± 80 menit), peneliti melanjutkan pada materi berikutnya dengan memberikan tugas kerja kelompok. Selanjutnya peneliti membagikan LKS tentang sub pokok upaya- upaya untuk mengatasi masalah sosial di lingkungan setempat.

Diskusi kerja kelompok selesai dilanjutkan dengan pengumpulan laporan dan peresentasi hasil kerja kelompok oleh salah satu perwakilan kelompok. Setelah semua perwakilan kelompok selesai mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, peneliti bersama-sama siswa mengevaluasi hasil kerja kelompok. Selanjutnya peneliti menginformasikan setelah ini diadakan tes akhir tindakan IV. 
3) Hasil Observasi
Pengamatan dilakukan oleh guru IPS kelas IV sebagai observer. Pengamat bertugas mengamati semua aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan sesuai pedoman pengamatan yang telah disediakan peneliti. Jika ada hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam poin pedoman pengamatan, maka hal tersebut dimasukkan sebagai hasil catatan lapangan. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.14 

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus IV
	Tahap
	Deskriptor
	Pengamat 

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3
	4

	Awal
	Melakukan aktifitas keseharian
	5
	 semua

	
	Memperhatikan tujuan
	5
	semua

	
	Memperhatikan penjelasan materi 
	5
	semua

	
	Keterlibatan pembentukan kelompok
	5
	semua

	
	Memahami tugas kelompok
	4
	a, b, d

	INTI
	Memahami lembar kerja
	5
	semua

	
	 Keterlibatan dalam kelompok 
	4
	a, c, d

	
	Memanfaatkan sarana yang tersedia 
	4
	a, b, c

	
	Menyiapkan laporan
	4
	a, c, d

	
	Melaporkan hasil kerja kelompok
	4
	a, c, d

	
	Menanggapi laporan
	3
	a, b

	AKHIR
	Menanggapi Evalusi
	5
	semua

	
	Mengakhiri pembelajaran 
	4
	a, b, c

	
	Jumlah
	57
	


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa secara umum kegiatan belajar kelompok siswa sudah sesuai harapan. Sebagian besar indikator pengamatan muncul dalam aktivitas kerja siswa., Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 57, sedangkan skor maksimal adalah 65, sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah. Jadi nilai akhir yang diperoleh adalah :
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Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan, yaitu :
a. 90 % 
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 NR 
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 100 %
: Sangat baik

b. 80 % 
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 NR 
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 90 %
: Baik

c. 70 % 
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 80 % 
: Cukup

d. 60 % 
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 70 %  
: Kurang 

e. 0 % 
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[image: image47.wmf]£

 60 %
: Kurang sekali


Sesuai dengan keberhasilan yang ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori  Sangat Baik.
  Tabel 4.15 
Observasi Kelompok Siklus IV
	Kelompok
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	a
	b
	c
	d
	e

	I
	1. Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar.

2. Kelompok memahami masalah yang diberikan.

3. Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru.

4. Siswa terlibat kerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas.

5. Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan
	√

√
√
	√
√

	
	
	

	II
	1. Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar.

2. Kelompok memahami masalah yang diberikan.

3. Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru.

4. Siswa terlibat kerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas.

5. Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan
	√

√
√
	√
√

	
	
	

	III
	1. Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar.

2. Kelompok memahami masalah yang diberikan.

3. Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru.

4. Siswa terlibat kerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas.

5. Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan
	√

√
√
	√
√

	
	
	



Adapun keterangan alternatif pilihan:

a) Selalu

: mutlak dilakukan siswa.

b)  Sering

: cenderung dilakukan lebih banyak, namun pernah
                                                  tidak melakukan.

c) Kadang-kadang
: tingkat melakukan sama dengan tidak melakukan.

d) Jarang

: cenderung jarang melakukan.

e) Tidak pernah
: mutlak tidak pernah melakukan.
4) Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor pada lembar observasi. Beberapa hal yang dicatat peneliti adalah:
a) Mayoritas siswa aktif dan semangat dalam menyelesaikan tugas kelompok.

b) Siswa mulai percaya diri untuk menanggapi pertanyaan atau tanggapan dari kelompok lain.
5) Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap subyek penelitian yang berjumlah 3 siswa. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa dalam menjelaskan faktor-faktor penyebab masalah sosial. Wawancara dilakukan terhadap subyek penelitian setelah pelaksanaan tindakan.

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan, bahwa sebagian besar siswa senang dengan diterapkannya model group investigation dalam pembelajaran kooperatif karena:

a) Siswa memiliki kesempatan yang banyak dalam melakukan diskusi kelompok.

b) Siswa mendapatkan tambahan pengetahuan dari teman ketika memecahkan suatu permasalahan tugas kelompok.

c) Siswa menjadi lebih berani untuk berpendapat ataupun bertanya jika ada suatu permasalahan.
6) Hasil Tes Akhir Siklus IV
Tabel 4.16 Hasil Tes Akhir Siklus IV
	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor Soal
	Skor
	K
K
M
	Ket.

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	
	

	1
	ATR
	L
	10
	20
	10
	20
	20
	80
	70
	naik

	2
	AKK
	L
	20
	20
	10
	20
	20
	90
	70
	naik

	3
	AHK
	P
	10
	20
	10
	20
	10
	70
	70
	tetap

	4
	ABS
	L
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	70
	naik

	5
	KAK
	L
	20
	20
	10
	20
	10
	80
	70
	naik

	6
	LFH
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	70
	tetap

	7
	MAE
	L
	20
	10
	20
	10
	20
	80
	70
	naik

	8
	MAN
	L
	20
	10
	20
	10
	10
	70
	70
	naik

	9
	RSW
	P
	20
	20
	10
	10
	20
	80
	70
	tetap

	10
	RFA
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	70
	naik

	11
	CWS
	L
	10
	20
	20
	20
	10
	80
	70
	naik

	12
	DKK
	P
	10
	10
	10
	20
	10
	60
	70
	tetap

	13
	FMS
	P
	10
	20
	10
	10
	10
	60
	70
	naik

	Jumlah
	1050
	
	

	Rata-rata
	80
	
	

	Taraf Keberhasilan
	84,6%
	
	


Maka taraf ketuntasannya sesuai dengan yang ditetapkan dengan siswa yang tuntas berjumlah 11 sedangkan jumlah siswa ada 13 adalah:
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7) Refleksi Siklus IV
Berdasarkan dari hasil refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil pengamatan, hasil wawancara, dan hasil catatan lapangan, maka dapat diperoleh beberapa hal sebagai berikut : 

a) Hasil belajar siswa berdasarkan skor tes akhir IV menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi sangat baik Oleh sebab itu tidak perlu dilakukan pengulangan siklus.
b) Aktifitas siswa juga menunjukkan tingkat keberhasilan baik. Oleh karena itu tidak perlu dilakukan pengulangan siklus.
c)  Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu yang sudah sesuai dengan rencana. Oleh karena itu tidak perlu dilakukan pengulangan siklus.
Tabel 4.17 
       Hasil Analisis Post Tes Siklus IV
	No.
	Penilaian
	Σ siswa tuntas belajar
	Σ siswa tidak tuntas belajar
	Ketuntasan
	Peningkatan

	1
	Post tes I
	4
	9
	30,8%
	

	2
	Post tes II
	7
	6
	53,8%
	23%

	3
	Post tes III
	9
	3
	69,2%
	15,4%

	4
	Post tes IV
	11
	2
	84,6%
	15,4%


C. Temuan Penelitian 

Beberapa temuan dalam pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Model group investigation dalam pembelajaran kooperatif sangat membantu siswa dalam memahami dan menguasai materi masalah-masalah sosial di lingkungan setempat pada proses pembelajaran IPS kelas IV SDI An-Nuur Bolorejo. Pada proses penerapan model group investigation, peneliti memperoleh hal-hal sebagai berikut:

a) Siswa berani untuk bertanya kepada guru jika ada suatu permasalahan dalam proses pembelajaran IPS.
b) Siswa merasa senang dan antusias dengan belajar kelompok, karena dengan belajar kelompok mereka dapat saling bertukar pendapat, berdiskusi dan bahkan bisa memberikan pengetahuan baru kepada teman yang lainnya dalam memecahkan suatu masalah tugas kelompok.
c) Pendapat yang berbeda dalam hasil LKS justru memotivasi siswa untuk aktif dalam diskusi. Ketika jawaban suatu kelompok berbeda, maka diskusi berlangsung hangat karena banyak siswa saling bertanya dan memberi tanggapan.
2. Kendala-kendala dalam pelaksanaan model group investigation pada pembelajaran IPS kelas IV SDI An-Nuur Kauman dijelaskan sebagai berikut:
a) Siklus I

1) Masih ada beberapa siswa yang kurang memahami materi prasyarat.
2) Suasana kelas yang agak ramai saat siswa melakukan kerja kelompok.

3) Dalam diskusi kelompok masih ada siswa yang pasif.
4) Dalam pengelolaan kelas masih ada siswa yang nampaknya banyak bermain dari pada berdiskusi walaupun tidak terus menerus.
b) Siklus II

1) Siswa masih merasa kurang percaya diri untuk bertanya ataupun memeberikan tanggapan.
2) Presentasi hasil kerja kelompok kurang berjalan dengan baik.

3) Dalam memberikan penjelasan siswa masih ragu-ragu.
c) Siklus III

1) Masih ada siswa yang kurang aktif dalam kelompok.
2) Masih ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan pada saat kelompok lain presentasi hasil kerjanya.
d) Siklus IV
1) Terdapat gangguan dalam proses belajar yang disebabkan anak kelas lain ramai di dekat kelas.
2) Siswa sedikit ramai di saat pengumpulan hasil laporan kelompok
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model group investigation dalam pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar siswa pada tes akhir tindakan I nilai  rata-rata yang diperoleh siswa adalah 58,5 naik menjadi 65,4 (siklus II), dan naik menjadi 70,8 (siklus III), dan menjadi 80 (siklus IV). Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model group investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SDI An-Nuur Kauman Tulungagung tahun ajaran 2010/2011.
D. Pembahasan
Group Investigation merupakan  salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif  yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran. Model ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok. Dengan belajar kelompok siswa akan lebih aktif dan dapat saling bekerja sama  dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam kelompok. Belajar kelompok sangat penting dilakukan karena siswa akan belajar lebih banyak. Dalam kelompok akan menjadi individu yang aktif, bukan individu yang pasif.

Pembentukan kelompok dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti. Hal ini dilakukan untuk menjamin keheterogenan anggota kelompok. Jika pembentukan kelompok diserahkan kepada siswa dikhawatirkan siswa akan memilih sendiri teman yang dekat dengannya yang akan mengakibatkan kehomogenan kelompok. Kelemahan lain dalam pembentukan kelompok oleh siswa adalah kemungkinan siswa yang tidak terpilih oleh kelompok manapun. Dalam menentukan kelompok peneliti juga dibantu dengan informasi dari guru kelas. Peneliti membagi menjadi 3 kelompok siswa yang masing-masing terdiri dari 4-5 siswa.

Dalam setiap siklus pada penelitian ini diawali dengan memberikan pertanyaan tentang materi yang akan dipelajari dalam kaitannya dengan kehidupan sehari–hari yang bertujuan untuk menggali pengetahuan awal siswa terhadap materi tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti pembelajaran yaitu dimulai dengan membagikan LKS yang berisi tugas kelompok untuk memilih dan menjelaskan topik yang mereka pilih sesuai dengan materi IPS tentang masalah-masalah sosial di lingkungan setempat. Setelah diskusi kelompok berakhir, diadakan presentasi hasil laporan kerja kelompok oleh masing–masing perwakilan kelompok. Sebelum proses pembelajaran berakhir, siswa diberi post tes atau tes akhir tindakan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan tindakan yang dilaksanakan.

Hasil analisis pada setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar terhadap materi masalah-masalah sosial di lingkungan setempat. Hal ini terlihat dari hasil post tes siklus I, II, III dan IV. Pada siklus I ketuntasan belajar memiliki presentase sebesar 30,8%, dimana dari 13 siswa, 4 siswa dinyatakan telah tuntas belajar dan 9 siswa belum tuntas belajar. Pada siklus II ketuntasan belajar mengalami peningkatan meskipun belum dikatakan memenuhi standar yang ditetapkan yaitu sebesar 53,8%, dimana dari 13 siswa, 7 siswa telah tuntas belajar sedangkan 6 siswa belum tuntas belajar. Untuk siklus III, Dari 13 siswa 9 siswa dinyatakan telah tuntas belajar, dan 4 siswa belum tuntas belajar. Pada siklus III ketuntasan belajar mengalami peningkatan yang baik meskipun masih belum dikatakan memenuhi standar yang ditetapkan yaitu sebesar 69,2%. Untuk siklus IV, dari 13 siswa 11 siswa dinyatakan telah tuntas belajar, dan 2 siswa belum tuntas belajar. Sehingga ketuntasan belajar dikatakan telah tercapai yaitu sebesar 84,6%.
Berdasarkan data tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model group investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi masalah-masalah sosial di lingkungan setempat. Demikian juga aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan, hasil observasi siswa pada siklus I menunjukkan siswa belum aktif dalam dalam kegiatan pembelajaran demikian juga peneliti belum sepenuhnya bisa mengkondisikan kelas dengan baik terbukti pada proses pembelajaran siklus I ini banyak dijumpai kegaduhan karena siswa belum terbiasa dengan pembelajaran yang diterapkan. 
Prosentase aktivitas siswa pada siklus I terhitung sebesar 75,4% dengan kriteria keberhasilan tindakan tergolong cukup. Siklus II menunjukkan keaktifan yang masih cukup, dimana persentase aktivitas siswa meningkat menjadi 80% meskipun masih berada dalam kriteria keberhasilan tindakan yang tergolong cukup sebagaimana siklus I. Siklus III menunjukkan perubahan keaktifan yang baik, dimana persentase aktivitas siswa meningkat menjadi 83% dan berada dalam kriteria keberhasilan tindakan yang tergolong baik. Pada siklus IV ini, siswa mulai banyak yang aktif baik dalam bertanya, mengemukakan pendapat, dan berdiskusi. 
Peneliti juga semakin baik dalam mengkondisikan kelas sehingga kegaduhan yang sering terjadi pada siklus sebelumnya mulai jarang ditemukan. Siklus IV menunjukkan adanya peningkatan lagi terhadap aktivitas siswa dari siklus sebelumnya, yaitu terhitung sebesar 87,7% dengan krtiteria keberhasilan tindakan yang baik. Pada siklus ini, siswa banyak mengalami peningkatan di dalam aktifitas belajarnya.
Berdasarkan data tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model group investigation dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
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